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Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana kekerasan berbasis gender (KBG) sangat mungkin
terjadi di dunia maya dan terus mergjalela semenjak dunia dilanda pandemi COVID-19. Dalam menelisik
peran hukum sebagai tameng pelindung atas korban kekerasan berbasis gender online (KBGO), penelitian
ini menggunakan kasus GA yang ditetapkan sebagai tersangka atas konten pornografi sebagai entry point
analisis. Penelitian ini jugaingin menunjukkan bahwa praktik KBGO seringkali menyasar perempuan yang
digambarkan dengan posisi GA selaku figur publik dan menjadi sasaran ‘empuk’ dari praktik KBGO yang
diperkeruh dengan penghakiman masyarakat. Analisisini ingin menunjukkan terdapat korelasi dari
kentalnya budaya patriarkis dan ketidakpahaman masyarakat Indonesia mengenai konsep persetujuan
senantiasa melahirkan posisi timpang pada perempuan dan akan terus melanggenggkan budaya victim-
blaming pada korban. Penelitian ini dilakukan dengan menelaah serangkaian instrumen hukum,
penerapannya oleh aparat penegak hukum lewat hasil putusan pengadilan, reaksi masyarakat lewat
pemberitaan media massa terkait kasus, dan juga wawancara langsung kepada KBGO yang melapor lewat
LBH APIK serta pendampingnya. Peneliti juga menggunakan feminist legal method demi menjawab
permasal ahan berdasarkan pengalaman perempuan sebagai korban untuk mendorong penyusunan payung
hukum dan sistem hukum yang lebih berperspektif korban, sehingga nantinya, tidak adalagi perempuan
korban yang disalahkan seperti apa yang dialami GA dalam kasusnya.

...... This study aims to explain how gender-based violence (GBV) is very likely to occur in cyberspace and
continues to run rampant since the world was hit by the COVID-19 pandemic. In examining the role of the
law as a protective shield for victims of gender-based violence online (GBV O), this study uses the case of
GA who is designated as a suspect for pornographic content as an entry point for analysis. This study also
wants to show that GBV O practices often target women who are described as GA's position as awoman
public figure and become 'easy’ target of GBV O practices that are clouded by community judgment. This
analysis shows that there is a correlation between the strong patriarchal culture and the Indonesian people's
lack of understanding regarding the approval of the birth of an unequal position in women and will continue
to perpetuate the victim-blaming culture of victims. This research was conducted by examining legal
instruments, their application by law enforcement officers through court results, public reactions through
mass media reports related to cases, and also direct interviews with the victims of GBV O who reported to
LBH APIK. The researcher also uses the feminist legal method to answer questions based on the experience
of women as victims to encourage the formulation of alegal basis and legal system that is more victim-
oriented, so that in the future, there will be no more female victims who are blamed as experienced by GA in
her case.
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